
55 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

Pada bab ini penulis akan menyajikan kesimpulan dan saran salam 

melaksanakan asuhan keperawatan pada An. M dengan Dengue Haemoragic 

Fever, untuk selanjutnya memberi masukan berupa saran yang nantinya dapat 

bermanfaat bagi penulis, anak dan keluarga, institusi pendidikan dan rumah sakit. 

 

V.1  Kesimpulan 

Setelah memberikan asuhan keperawatan dan melakukan pembahasan antara teori 

dan kasus, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

Pengkajian, data yang didapatkan sesuaikan dengan respon anak terhadap 

penyakitnya. Hal ini memberikan pengalaman bagi penulis bahwa respon anak 

terhadap penyakitnya dapat berbeda - beda, tergantung dari tingkat keparahan 

penyakit. 

Diagnosa keperawatan yang muncul pada An. M disesuaikan dengan data 

yang diperoleh dari pengkajian. Ada lima diagnosa yang ditemukan pada An. M 

yaitu hipertermia berhubungan dengan infeksi virus dengue, bersihan jalan nafas 

berhubungan dengan penumpukan sputum, resiko kekurangan volume cairan 

berhubungan dengan peningkatan permeabilitas kapiler, resiko perubahan nutrisi 

kurang dari kebutuhan tubuh berhubungan dengan intake yang tidak adekuat, dan 

cemas pada anak berhubungan dampak hospitalisasi. 

Rencana keperawatan yang dibuat disesuaikan dengan kondisi anak. 

Rencana keperawatan yang diprioritaskan adalah hipertermia berhubungan 

dengan infeksi virus dengue yaitu dengan ukur suhu tubuh klien tiap 4 jam, 

observasi intake selama 12 jam. Dalam pembuatan rencana keperawatan, 

tindakan disusun secara sistematis agar rencana yang dibuat dapat ditindak lanjuti 

oleh perawat ruangan. Serta rencana keperawatan dibuat dengan menyesuaikan 

kondisi klien. 
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Pelaksanaan tindakan keperawatan yang dilakukan pada An. M disesuaikan 

dengan rencana yang telah disusun. Tetapi, tidak semua rencana keperawatan 

dapat dilaksanakan karena dapat berubah sesuai dengan kondisi klien. 

Evaluasi keperawatan dari kelima diagnosa keperawatan yang ditemukan 

pada An. M, kelima diagnosa dapat teratasi sehingga intervensi dapat dihentikan.  

 

V.2  Saran 

Setelah membuat kesimpulan, penulis dapat menyampaikan saran yang 

ditujukan untuk mahasiswa, anak, keluarga, dan institusi sebagai berikut: 

a. Untuk mahasiswa, lebih banyak membaca buku – buku asuhan 

keperawatan pada anak yang terbaru, gunakan komunikasi terapeutik 

pada saat melakukan tindakan keperawatan. 

b. Untuk anak, tingkatkan pendekatan dengan cara bina hubungan saling 

percaya pada anak agar asuhan keperawatan lebih optimal. 

c. Untuk keluarga, disarankan untuk memanfaatkan fasilitas kesehatan, 

perhatikan kebersihan lingkungan. 

d. Untuk institusi, perbanyak sumber – sumber buku atau literature yang 

terbaru supaya pembuatan karya tulis ilmiah dapat lebih berkembang. 
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